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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah Afikasi diri dan komunikasi non-verbal yang terdapat pada setiap bagian
adegan film tersebut yang dielaborasikan dengan teori naratif Tzvetan Todorov’s, Self Efficacy dan Non-verbal
Communication. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif dan Analisa pendekatan naratif Tzvetan
Todorov’s yang terdapat pada Film The Pursuit of The Happiness. Hasil penelitian menunjukan bahwa Afikasi diri
mendorong seseorang untuk dapat menjalin relasi yang baik dengan sosial dan berdampak positif pada hasil yang
diperolah pada akhir film. Afikasi diri yang tinggi membuat seseorang menjadi mampu untuk berkomunikasi dengan
baik, entah dalam relasi personal maupun didalam organisasi. Film memiliki kapabilitas untuk memberikan pesan yang
efektif untuk khalayak. Pesan tersebut dapat terdiri dari berbagai variasi yang ditujukan dari komunikator untuk
memberikan intisari bagi khalayak yang menerima pesan tersebut, baik pesan moral, pengetahuan, atau persuasif.

Kata kunci: Komunikasi non-verbal; Affikasi Diri; analisis naratif Todorov; Film Pursuit of the happiness.

Abstract

The purpose of this research is to examine self-efficacy and non-verbal communication contained in each part of the film
scene which is elaborated with Tzvetan Todorov's narrative theory, Self-Efficacy and Non-verbal Communication. This
study uses a qualitative research design and analysis of Tzvetan Todorov's narrative approach found in The Pursuit of
The Happiness Film. The results of the study show that self-affection encourages a person to be able to establish good
social relations and has a positive impact on the results obtained at the end of the film. High self-efficacy makes a person
able to communicate well, both in personal relationships and within organizations. Film has the capacity to deliver
messages effectively to the audience. These messages consists of differing variations constructed by the communicator to
give an insight for the audience, whether it’s a moral message, knowledge message, or persuasive message.
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1. PENDAHULUAN

Dalam relasi hubungan manusia, komunikasi adalah hal yang paling utama. Komunikasi bukan hanya verbal
tapi juga non-verbal. Komunikasi non-verbal atau yang sering disebut sebagai Bahasa isyarat memiliki makna
yang luas dan berbeda-beda. Pemaknaan dalam komunikasi nonverbal atau symbol ditentukan oleh budaya,
suatu Negara, keyakinan, nilai dll. Menurut Birdwhistell dalam (Lani et al., 2021) 65% komunikasi tatap muka
adalah nonverbal. Sementara menurut Albert Mehrebian 93% makna hubungan sosial dalam berkomunikasi
tatap muka adalah isyarat non-verbal.

Bahasa menjadi salah satu media utama dalam berkomunikasi, fungsinya untuk mengirimkan pesan dan
menerima pesan. Terdapat 5000 perbedaan Bahasa diseluruh dunia, dan Bahasa memiliki dua karakteristik
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yang saling bertentangan. Yaitu menciptakan dan mengklarifikasi kesalahfahaman. Bahasa merupakan produk
dari budaya kita, dan budaya kita adalah produk dari Bahasa kita (Shalit, 1964; Sya & Marta, 2019).

Komunikasi non-verbal memiliki arti yang lebih luas karena melibatkan emosi pada diri seseorang.
Komunikasi non-verbal memiliki banyak ciri dan makna, baik secara universal memiliki kesamaan maupun
secara budaya (Ammaria Hanix, 2017). Menurut Darwin (Ethological Approch) dalam (Lani et al., 2021)
melihat bahwa komunikasi non-verbal adalah bagian natural manusia yang dipelajari secara alami dan
memiliki makna yang sama, terlepas dari kultur budayanya. Bahwa expresi non-verbal pada budaya manapun
esensinya sama. Contohnya senyum dan tertawa disemua budaya dapat kita temui memiliki makna sebagai
cara mengexpresikan kebahagiaan atau kegembiraan. Namun terlepas dari hal tersebut banyak sekali
pendekatan yang dikemukakan para ahli untuk memahami komunikasi non-verbal, salah satunya adalah
Edward T Hall yang menggunakan pendekatan analogi kultural. Hall menjelaskan bahwa komunikasi non-
verbal; merupakan aspek dari proxemics dan chronemics. Teori Hall ini mencakup batasan ruang dan yang
disebut sebagai lingkungan, territorial, dan personal (Isnaini et al., 2021; Shalit, 1964).

Dalam film The Pursuit Of The Happiness terdapat banyak pesan moral yang disampaikan secara verbal dan
non-verbal. Selain peran dan karakter pada film tersebut yang begitu kuat dalam bagaimana mengexpersikan
emosi dan dirinya sebagai seseorang yang kuat dan bertanggung jawab. Pesan verbal juga terdapat pada
penulisan judul film. Dimana penulisan happiness menggunakan “Y” pada kata Happy memiliki makna
berbeda tentang suatu kebahagiaan (Komunikasi et al., 2017). Film tersebut melalui alur ceritanya ingin
menyampaikan bahwa suatu kebahagiaan yang kita capai merupakan sebuah proses, arti kebahagiaan bukan
terletak pada bagaimana kita mendapatkan uang atau sebuah kedudukan sosial, namun pada bagaimana kita
menggunakannya untuk mendapatkan kebahagiaan yang ingin dicapai dan melalui proses yang Panjang. Kerja
keras, kegigihan, kegagalan dalam setiap usaha yang dilakukan, tekanan yang dihadapi menjadikan
karakteristik dalam film ini menjadi lebih bijaksana dan pada akhirnya mendapatkan kesuksesan yang
diharapkan (Marta, Riyanti, et al., 2022).

Karakter Chris Gardner dalam film ini memiliki karakter yang kuat dan cukup ekpresif dalam berkomunikasi.
Bagaimana ia mengexpresikan kedudukannya sebagai seorang salesman yang berupaya menjadi seorang
pialang saham. Expresi yang kuat dan tidak pantang menyerah tergambarkan pada expresi wajah aktor Will
Smith, Chris dalam film ini memiliki self-efficacy yang tinggi sehingga hal tersebut membuat karakter Chris
dapat mengexpresikan dirinya dan mempresentasikan dirinya dengan baik dan proper (Rizki, 2021). Pada
salah satu scene ketika Chris Gardner memenuhi panggilan interview, ia datang dalam kondisi yang kurang
pantas. Tidak memakai setelah atau baju selayaknya orang yang akan bekerja atau orang yang ingin bekerja.
Namun ia dapat meyakinkan interviewer untuk tetap memperkerjakannya dengan kamunikasi yang asertif,
jujur apa adanya. Chris mampu meyakinkan pemilik perusahaan bahwa dirinya memiliki kemampuan yang
baik dan mau belajar. Sehingga ia mendapatkan kesempatan tersebut dan mulai bekerja magang di perusahaan
pialang sebagai seorang broker saham. Chris memiliki kemampuan yang baik dan kuat dalam mengenali
kemampuannya sehingga hal tersebut mendorong dirinya tetap optimis dengan berbagai kesulitan hidup nya
(Murfianti et al., 2020; Studi et al., 2016).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Self-efficacy mendorong seseorang untuk berkomunikasi dan menjalin hubungan antar personal maupun dalam
organisiasi. Ketika seseorang memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu dalam melakukan suatu hal maka
dirinya memiliki keyakinan dan kepercayaan diri yang baik. Dorongan dan keyakinan yang dimiliki seseorang
dapat menjadikan dirinya mampu untuk melakukan apapun yang belum pernah dia lakukan. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Romadona, 2017) bahwa self-efficacy merupakan hal yang
dibutuhkan dalam komunikasi didalam organisasi dan terbukti berdampak produktiv pada iklim kerja yang
kondusif.

Self-efficacy memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Dikatakan bahwa seseorang dengan self-
efficacy diri yang tinggi akan mampu menghadapi tingginya tingkat kesulitan yang dihadapinya. Bandura
(1997) mengemukakan bahwa affikasi diri mempunyai peran besar dalam berprestasi dan peningkatan
kemampuan seseorang (Studi et al., 2016). Dalam penelitian teori kognitif, ditemukan bahwa rendahnya

80



Monica: Studi Efikasi Diri terhadap Komunikasi Non-Verbal dalam Karakter Utama Film The Pursuit of Happiness

affikasi diri akan menyebabkan seseorang meningkatkan kecemasan dan perilaku menghindari masalah, atau
individu akan cenderung menghindari segala macam aktivitas yang dianggap akan memperburuk keadaanya.
Hal ini diakibatkan oleh kurangnya affikasi diri yang dimiliki yaitu kemampuan untuk mengelola aspek-aspek
resiko (Chinmi et al., 2020).

Komunikasi non-verbal tidak kalah pentingnya dalam proses interaksi manusia. Penataan komunikasi non-
verbal terkadang memiliki tingkat efektifitas yang lebih tinggi daripada komunikasi verbal (Mawalia &
Sanityastuti, 2020). Sejumlah model komunikasi non-verbal telah digunakan oleh umat manusia sebelum
terciptanya bahasa. Hal tersebut memungkinkan komunikasi non-verbal dapat dipahami oleh lebih banyak
khalayak (Lani et al., 2021). Konteks penelitian ini akan mengidentifikasi penggunaan komunikasi hon-verbal
pada pencipta film The Pursuit of Happiness yang merancang rangkaian pesan kepada khalayak. Pesan non-
verbal yang telah disampaikan akan diinterpretasi oleh penulis untuk menciptakan sebuah implikasi pesan oleh
komunikator (Samiaji et al., 2022).

Penelitian terdahulu pada film persuit of Happiness yang dilakukan oleh (Meraviglia et al., 2020a) dengan
menggunakan naratif Tzvetan Todorov membahas Paradoks American Dream atau kebebasan untuk meraih
impian dan kesuksesan warga negara Amerika. Fokus dan tujuan penelitian terdahulu adalah untuk melihat
tiga aspek, yaitu: aspek semantic, sintaksis, dan verba. Sementara tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah
Self-Efficacy melalui komunikasi non-verbal pada film pursuit of Happiness dengan menggunakan pendekatan
naratif Tzvetan Todorov, teori Self-Efficacy dari Bandura dan komunikasi non-verbal berdasarkan teori
Edward T. Hall (Kushananto & Daud, 2019).

Adapun penelitian lainnya yang telah dilakukan berkaitan dengan film oleh (Furkan & Putra, 2015) mengkaji
salah satu film pendek yang berasosiasi dengan penampilan perempuan. Standarisasi orang awam akan kondisi
fisik perempuan menciptakan sebuah stereotipisme terhadap feminisme sehingga dapat mengkonstruksikan
realita baru terkait penampilan perempuan terhadap publik. Akbar (2018) dalam tinjauan film Merah Putih
menemukan adanya pesan nasionalisme dalam sebuah film yang disampaikan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga jati diri bangsa Indonesia. Adegan film Merah Putih menanamkan benih
nasionalisme kepada khalayak sehingga persepsi masyarakat Indonesia akan NKRI tetap kukuh.

Film Kartini juga merepresentasikan adanya komunikasi non-verbal yang merepresentasikan kebudayaan
perempuan dalam tradisi Jawa. Jiwa revolusioner dalam karakter Kartini meningkatkan kesadaran kaum
perempuan akan kesetaraan gender sehingga perempuan juga dapat melakukan aktifitas yang dapat dilakukan
oleh laki-laki (Putri & Nurhajati, 2020). Film juga merepresentasikan polaritas dalam kelompok masyarakat
yang dicerminkan dalam film A Man Called Ahok dan 212: The Power of Love. Kedua film masing-masing
memiliki pesan yang membahas permasalahan dunia politik di Indonesia dan respon masyarakat terhadap isu
tersebut (Maulany & Abdullah, 2019).

Studi film berikutnya dilanjutkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Marta (2022) menjelaskan adanya
pengembangan karakter kewirausahaan pada pesan film Tampan Tailor. Film tersebut mengandung pesan yang
mendorong khalayak untuk memulai usaha mereka sendiri di Indonesia. Pesan tersebut tertuang kedalam
berbagai unsur yang berbeda, namun unsur dominan yang ada dalam film Tampan Tailor terdapat dari
Komitmen individu, kegigihan individu selama menjalankan usaha, dan perseptif terhadap kesempatan yang
ada untuk memulai usaha.

Film Dilan 1990 yang ditinjau oleh Pratama (2020) menunjukkan adanya intisari polemik dalam masyarakat
Indonesia. Pesan moral tersebut diselipkan ditengah romantisasi film Dilan 1990 dalam rupa simbol kekerasan
yang tertera dalam sejumlah adegan film tersebut. Simbol kekerasan tersebut dicantumkan dalam adegan film
dalam bentuk kekerasan fisik, kekerasan struktural, dan kekerasan simbolik. Penanda tersebut membuat film
Dilan 1990 menjadi salah satu film yang mengingatkan masyarakat Indonesia bahwa masih ada unsur
kebencian yang berhujung pada kekerasan, yang kenyataannya masih terjadi di Indonesia pada zaman sekarang
(Haryono, 2019).

Tinjauan penelitian sebelumnya mendapati sebuah kesenjangan dalam penelitian dimana film komunikasi non-
verbal yang membahas efikasi diri belum sepenuhnya dieksplorasi dalam tenggat waktu ini. Penelitian ini akan
berkontribusi terhadap studi efikasi diri dari komunikasi non-verbal yang ditayangkan oleh sejumlah adegan
dalam film The Pursuit of Happiness.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Creswell (1994) penelitian kualitatif adalah
merupakan metode mengexplorasi makna oleh sejumlah kelompok atau individu yang berasal dari masalah
kehidupan sosial atau kemanusiaan. (Littlejohn & Karen, 2019). Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
bertujuan untuk melihat dan memberikan penjelasan secara lebih menyuluruh dan mendalam berdasarkan
batasan-batasan yang telah dibuat oleh peneliti. Setting natural dan fenomena yang akan diangkat dan dibahas
dilihat menggunakan teori naratif Tvzetan Todorov. Dimana teori ini menjelaskan tentang bagian-bagian
penting dari setiap irisan film yang akan dijadikan dalam pembahasan. Durasi film The Pursuit Of The
Happiness adalah 117 menit dan adegan yang digunakan dalam Analisa adalah sebanyak enam.

Tvzetan Todorov melihat susunan atau struktur tertentu dalam teks. Disadari atau tidak pencipta teks
mengorganisasikan teks ke dalam tahapan-tahapan atau struktur-struktur tertentu, sebaliknya khalayak juga
membaca apa yang diceritakan berdasarkan tahapan-tahapan tersebut atau tahapan-tahapan yang telah
dirancang (Marta, Miletresia, et al., 2022). Bagi Todorov, sebuah cerita adalah apa yang diceritakan karena
memiliki urutan kronologis, motif dan plot, serta hubungan sebab akibat peristiwa. Todorov mengartikan
bahwa Narasi yang terdiri dari cerita dan alur dipandang sebagai dua unsur yang saling mendukung (Maulana
& Nugroho, 2018). Narasi adalah kejadian-kejadian yang telah terjadi dan masih berlangsung, sedangkan plot
adalah adegan-adegan fisik dan latar belakang yang dihadirkan untuk mendukung cerita agar dapat dimaknai
oleh penonton film. Struktur naratif Todorov membagi film menjadi tiga bagian: awal, tengah, dan akhir.
Masing-masing bagian ini dirinci dengan ceritanya sendiri menggunakan struktur equilibrium/plenitude;
distruption; opposing forces; disequilibrium; unifying, equalizing forces/search and quest; dan new
equilibrium (Sari & Haryono, 2018).

Taum (2018) mengungkapkan ada lima tahap pengembangan naratif yang ditunjukkan dalam satuan makna
teks. Kelima tahapan tersebut adalah sebagai berikut: (1) keadaan equilibrium, keadaan yang seharusnya
terjadi; (2) Tahap gangguan ketertiban; (3) Tahap realisasi (pengenalan) gangguan; (4) Tahap upaya perbaikan
kerusakan yang terjadi; dan (5) tahap keseimbangan baru, keadaan mengembalikan kondisi seimbang. Kelima
tahapan tersebut tidak terjadi dalam satu garis lurus melainkan dalam satu siklus (circle).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan study dokumenter berupa film “The Pursuit Of The
Happiness”. Kajian literatur yang digunakan yaitu Analisa Tzvetan Todorov, teori Affikasi diri, dan
komunikasi non-verbal. Penelitian documenter biasa dilakukan oleh peneliti dengan cara menganalisa
dokumen yang dibuat oleh subjek penelitian dan orang lain tentang subjek tersebut (Marta, Miletresia, et al.,
2022).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti akan mengelaborasi enam adegan penting yang diambil dalam scene film “The Pursuit Of The
Happiness”, dimulai dari scene film yang menggambarkan bagaimana memetakan jalan cerita perjalanan Chris
Gardner dari seorang salesman menjadi seorang Broker saham, dan dia merupakan tokoh utama dalam film
ini. Chris dalam film ini memiliki cara komunikasi yang kuat serta expresi yang menonjol, serta bagaimana ia
bisa mengekpresikan dan menempatkan dirinya dengan berbagai kesulitan yang dihadapi. Dari adegan awal
ditinggalkan oleh istrinya yang kemudian memaksanya untuk menjadi seorang ayah tunggal, mencoba
bertahan hidup dengan terus menjual alat pemindai tulang sebagai satu-satunya sumber income, kemudian
selanjutnya ia juga harus mengalami menjadi seorang tunawisma tidak memiliki rumah untuk tinggal (Harry
et al., 2021). Akhir narasi pada film dimana Chris berhasil menjadi seorang broker saham yang sukses sesuai
dengan impiannya. Dari susunan rentetan kejadian dalam film ini menunjukkan adanya dorongan atau motivasi
yang tinggi, ketahanan mental dan personality yang kuat dan gigih yang dimiliki Chris Gardner. Dimana ia
percaya kepada kemampuan dirinya sendiri untuk dapat keluar dari segala kesulitan yang dihadapinya dan
tetap menjadi seorang yang optimis. Analisis naratif berbasis teks ini dipertajam oleh landasan pemikiran
Todorov sebagai temuan penelitian, kemudian dielaborasi dengan teori Affikasi diri dan teori komunikasi non-
verbal sebagai pembahasannya (Harry et al., 2022).

Seperti yang telah dijelaskan diatas, Todorov menandai cerita dengan membagi beberapa fase pada film.
Struktur narasi yang dikemukakan yaitu terdiri dari fase ekuilibrium- kekacauan - ekuilibrium. Sejalan dengan
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hal itu, teori narasi Todorov turut dikembangkan oleh Richardson (2017), ia mengemukakan bahwa ada lima
tahap pengembangan naratif. Kelima tahapan tersebut adalah: (1) keadaan equilibrium, keadaan yang
seharusnya terjadi; (2) Tahap gangguan ketertiban; (3) Tahap realisasi (pengenalan) gangguan; (4) Tahap
upaya perbaikan kerusakan yang terjadi; dan (5) tahap keseimbangan baru, keadaan mengembalikan kondisi
seimbang. Kelima tahapan tersebut tidak terjadi dalam satu garis lurus melainkan dalam satu siklus (circle).
Oleh sebab itu, maka peneliti melihat adanya kesesuaian dalam penelitian pada film ini. Dimana fokus
penelitian akan memaparkan bagian-bagian pada scene yang berkaitan dengan afikasi diri dan gaya komunikasi
non-verbal tokoh utama yaitu Chris Gardner pada narasi awal, tengah, dan akhir (Meraviglia et al., 2020Db).

Affikasi diri yang dimiliki pemeran utama Chris Gardner dalam film ini terlihat pada narasi awal sebagai
seorang yang optimis. Dimana ia dan istrinya melakukan investasi pada alat pemindai tulang menggunakan
uang pensiunan dan tabungannya. Walaupun pada scene awal ini juga dinarasikan bahwa hal tersebut tidak lah
berjalan lancar sesuai harapan karena kondisi Amerika pada tahun itu tepatnya di San Fransisco, 1981
mengalami krisis. Namun Chris tidak pernah putus asa untuk terus menawarkan alat peminday tulang (mesin
x-ray) setiap hari (Lestari et al., 2021; WIJAYANTI, 2010). Dari satu rumah sakit ke rumah sakit lainnya,
Chris terus melakukan upaya untuk terus menjual semua mesin X-ray nya untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya. Scene awal pada film juga menunjukan bagaimana ia menjalani harinya dengan selalu membawa
mesin tersebut (Nufus, 2009).

Durasi Scene Efikasi Diri
Menit 00.03.49-00.04.20 ! Chris selalu membawa mesin X-
tray setiap hari dalam
aktivitasnya, bahkan ketika
mengantarkan anaknya sekolah.

Yeah, | know. Just to look at
and study so | can choose better.

P F1 ¢ w157

Menit 00.11.21-00.12.39 Chris mulai berkonflik dengan
istrinya karena Chris
menyampaikan rencananya untuk
ikut program magang sebagai
stockbroker. Dan istrinya
meninggalkannya.

Not an astronaut?

%1 @ 12115727

Menit 00.26.30-00.27.43 Chris berhasil mendapatkan
perhatian Mr. Twistle dengan
cara menyelesaikan permainan
kubus didalam taxi. Mr Twistle
adalah salah satu eksekutif

diperusahaan Dean Witter.

You're almost there.

P f1 O sz
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Kemampuan dalam diri yang dimiliki Chris dan kepercayaan dirinya membuat Chris mendapatkan kesempatan
untuk bertemu orang baru dan berhasil meyakinkan mereka dengan menunjukan kemampuannya. Walaupun
tidak semua orang melihat dan memberikan penghargaan dan mengakui kemampuan Chris, namun ia tidak
pernah pantang menyerah dan terus percaya pada dirinya sendiri, ia tidak membiarkan orang lain untuk
merendahkan dirinya dengan berbagai kesulitan yang dihadapinya (Triwijayanti & Astiti, 2019).

Scene awal film ini juga banyak menggunakan komunikasi non-verbal yang dilakukan oleh pemeran utama.
Bagaimana ia menjalani harinya dengan selalu berlari yang di maknai dengan kerasnya kehidupan dan sulitnya
keadaan yang di hadapinya. Mengejar bus, dan dikejar oleh supir taxi adalah bagian dari kerasnya kehidupan
yang harus Chris jalani. Namun ia tetap optimis pada dirinya bahwa setiap proses yang ia lakukan akan
membawanya pada sebuah titik terang kebahagiaan (Marta & Robin, 2019). Seperti yang ia lihat pada salah
satu scene yang dinarasikan pada bagian film ini dimana Chris melihat semua orang yang melewatinya
tersenyum Bahagia di depan Gedung wall street dan ia menatapnya penuh dengan harapan.

Empat sumber yang dapat membentuk efikasi diri, hal itu sesuai dengan apa yang dikemukakan bandura (1997)

dan bagian-bagian tersebut mencakup adegan-adengan dalam film:

1. Pengalaman berhasil, dalam Scene film ini dinarasikan bahwa Chris dan istrinya telah sepakat untuk
melakukan investasi pada mesin pemindai tulang (mesin X-Ray), dan diketahui bahwa mereka adalah
distributor resmi mesin tersebut. Bandura mengemukakan bahwa salah satu yang membentuk efikasi diri
seseorang adalah seorang individu harus mengalami suatu tantangan yang berat dalam hidupnya, sehingga
ia harus bekerja lebih keras (Studi et al., 2016). Keberhasilan dan kegagalan menjadi salah satu bagian yang
ditentukan oleh salah penilaian pada dirinya sendiri. “pengalaman berhasil”” dalam hal apapun menjadi salah
satu peran peningkat efikasi diri seseorang.

2. Rentetan kejadian, beberapa scene dalam film ini dinarasikan sebagai bagian-bagian krusial dalam
kehidupan seorang Chris. Dimana dirinya mengalami kondisi yang dikatakan terus menurun. Dari mulai
konflik dengan istrinya yang berujung menjadi orang tua tunggal, harus membayar pajak kendaraan, tidak
mampu membayar sewa rumah hingga menjadi tunawisma, dan kejadian lainnya adalah kehilangan mesin
x-traynya. Rentetan kejadian demi kejadian yang dihadapi tidak menyurutkan optimisme dalam diri Chris
dan ia tidak pernah menyerah dalam berbagai keadaan. Bentuk tanggung jawab sebagai ayah, suami, dan
sekaligus kepala keluarga dalam film ini memberikan pesan moral bahwa tokoh Chris Gardner adalah
pribadi yang Tangguh (Daddy’s Personality toward His Life Based on, 2021).

3. Pengamatan model, Seorang individu perlu seorang figure atau model untuk dijadikan motivasi dan contoh
yang ia inginkan (Puspaningrum & Santi, 2022). Chris begitu termotivasi pada saat melintasi perusahaan
stock market Dean Witter dan bertemu pria muda yang mengendara mobil sport, berpenampilan menarik
dan begitu sukses dimatanya. Lalu ia pun memberikan pertanyaan bagaimana ia mendapatkan kesuksesan,
pria tersebut menjawab bahwa dirinya sukses karena dia adalah seorang broker saham. Sejak saat itu Chris
begitu termotivasi untuk menjadi seorang Broker saham.

4. Model memberikan petunjuk atau cara, masih di scene yang sama dimana model tersebut memberikan Chris
petunjuk bagaimana ia menjadi seorang broker dengan hanya membutuhkan kemampuan berhitung yang
luar biasa tanpa harus medapatkan gelar sarjana dan pergi ke universitas. Chris menyadari bahwa keahlian
itu ia miliki dimana ia cukup baik dalam berhitung dan memiliki keinginan tinggi untuk terus belajar
(Fernando et al., 2019).

Kegigihan yang dimiliki Chris diperlihatkan dengan tidak pernah menyerah, dirinya terus menunggu bahkan
mengupayakan agar kesempatan datang (Gandakusumah & Marta, 2021). Afikasi diri dan kegigihan yang
dimiliki Chris mendorong dirinya untuk terus berupaya bahwa tidak ada yang tidak mungkin untuk ia lakukan.

Edward hall menyatakan bahwa waktu adalah bagian penting budaya Barat (Lang et al., 2020). Budaya barat
memandang waktu sebagai sesuatu yang dipelajari natural dan tidak boleh dianggap remeh (Angreani et al.,
2021). Hal ini dapat terlihat dari scene dimana Chris berlari menuju Deal Witter dari kantor polisi, tanpa
bergegas pulang terlebih dahulu mengganti pakaiannya dll. Chris memegang teguh bahwa waktu adalah
sesuatu yang penting, dan ia harus memperlihatkan kesungguhannya dengan menepati janji sesuai waktu yang
telah disepakati (Mellon, 2022). Relasi yang coba dibangun dalam komunikasi ini adalah Building Trust (Indah
Kusumawati, 2016) dan bagaimana ia memberikan gambaran situasi yang ia hadapi dengan cara yang
sederhana dan apa adanya. Namun dari komunikasi yang dilakukan Chris memperlihatkan kekuatan, kegigihan
dan kepercayaan dirinya yang ia coba tawarkan pada perusahaan, dan pada akhirnya ia berhasil mendapatkan
kesempatan tersebut (Marta et al., 2020; Sabella & Hall, 1978).
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Durasi Scene Komunikasi Non-verbal

Menit 00.43.36-00.45.48 Chris menghadiri sesi interview,
bergegas dari kantor polisi tanpa
mengganti baju dan mencoba
untuk memberikan penjelasan
yang rasional.

— 2 4 '
Team-playing, something:
And | couldn't think of anything.

Menit 01.27.53-01.28.28 Titik terendah Chris dalam film,
ia dan anaknya terpaksa tidur di
toilet karena diusir dari
penginapan dan tidak memiliki

tempat untuk beristirahat.

P T s

Menit 01.52.40-01.53.00 Chris Gardner berbincang ceria
dengan anaknya, karena berhasil
melewati semua masa sulit
Bersama. dalam scene terakhir ini
Chris Gardner yang asli muncul

"‘.\‘,—-—1 memakai setelah hitam.

Kesulitan hidup Chris terus terjadi, walaupun secercah harapan baru dimulai sebagai seorang karyawan
magang diperusahaan yang ia impikan. Salah satu Scene yang paling kuat tergambar dalam komunikasi non-
verbal dalam film ini adalalah ekpresi emosi pada situasi dan kondisi dimana Chris dan anaknya tidak dapat
menemukan tempat untuk beristirahat (Prawitasllri, 2016). Setelah ia di usir dari penginapannya karena tidak
mampu membayar sewa. Chris meneteskan air matanya disaat anaknya tertidur dikamar mandi stasiun kereta
api. Ekpresi emosi tersebut menyimpan pesan kepedihan kehidupan seorang Chris yang terus berjuang
Bersama anaknya.

Narasi film the Pursuit Of Happiness banyak memperlihatkan tentang perjuangan seorang Ayah yang terus
berusaha memberikan hal terbaik untuk kestabilan hidup bagi keluarganya. Setiap scene yang diambil beririsan
satu dengan yang lainnya.

Tabel 1. Dimensi Afikasi diri Bandura & komunikasi Non-verbal Edward T. Hall

Self Efficacy Non-Verbal Communication
Level/Magnitude (Tingkat) Paralanguage (Vocal/intonasi)
Generality (Keluasan) Proxemics (Jarak/ruang)
Strength (Kekuatan) Haptics (Sentuhan)

Oculesics (Kontak Mata)

Chronemics (Waktu)

Kinesics (Bahasa Tubuh)

Physical Envorinment-appearance (Penampilan Fisik)
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Bagian-bagian scene film yang diambil diatas menggambarkan level atau tingkat kesulitan yang dihadapi oleh
Chris dalam hidupnya yang seperti roller coster. Hal tersebut menunjukan adanya afikasi diri yang tinggi.
Menurut theory yang dikemukan Bandura bahwa tingkat kesulitan, keluasan dan kekuatan seseorang
menunjukan seberapa tinggi dan rendahnya afikasi diri yamg dimilikinya (Binkley & Johnson, 2013; Joie-La
Marle et al., 2021). Lebih jauh, afikasi diri yang dimiliki oleh Chris Gardner dalam film ini juga ditunjukan
dengan bagaimana ia mempresentasikan dirinya melalui komunikasi non-verbal dalam hubungan interpersonal
dikehidupan kesehariannya. Pembawaan diri yang tenang dalam karakter Chris, tatapan mata dan gesture
tubuh, serta penampilan fisiknya yang tentunya sangat memberikan kesan berbeda pada saat Chris menghadiri
wawancara kerja, menjalani masa magang, bahkan pada saat hari terakhir pengangkatan kerjanya. Chris
menunjukan sikap penuh respect pada diri nya serta pada para koleganya, selian itu Chris juga menunjukan
sikap penuh tanggung jawab dan loyalitas. Sehingga lingkungannya menerima dan menghargai upaya yang
telah ia lakukan (Galvin et al., 2018).

Berbagai kesulitan yang terus hilir berganti Chris hadapi tidak menyurutkan tegad dan impiannya untuk
menjadi seorang Stockbroker (Latukolan et al., 2021; Schmitt, 2010). Dengan kondisi sebagai tunawisma
dengan satu orang anak. Chris tidak pantang menyerah, terus belajar, tidak menurunkan semangatnya dalam
bekerja, dan tidak melalaikan juga tanggung jawabnya sebagai seorang ayah (Etikawati, 2014). Hal ini yang
paling ditonjolkan dalam karakter Chris. Pada scene terakhir dimana Chris dan anaknya bercakap-cakap adalah
bagian indah dimana Chris menarasikan bagian tersebut sebagai kebahagiaan dalam hidupnya, ia sudah selesai
melewati masa sulit sebagai seorang tunawisna dan seorang pengangguran (Menayang & Marta, 2020;
WIJAYANTI, 2010). la akhirnya diterima sebagai pegawai diperusahaan Dean Witter, mempunyai gaji dan
kehidupan stabil yang ia impikan. Pada Adegan terakhir Putranya menceritakan sebuah lelucon, ketika seorang
pengusaha kaya berjas lewat. Chris melihat ke belakang saat pria itu melanjutkan. Pria bersetelan itu tidak lain
adalah Chris Gardner yang asli. Pesan yang coba disampaikan pada adegan terakhir ini adalah terus lah berjalan
kedepan, tataplah masa depan dengan optimis dan percaya pada kekuatan diri sendiri. Tidak boleh ada seorang
pun yang mencoba meremehkan diri kita. Karena kesalahan menilai diri sendiri akan membuat afikasi diri
sendiri rendah (Rosyadah & Supriyo, 2014; Septiarysa et al., 2021). Jika kita tidak percaya pada kekuatan diri
kita sendiri, maka siapa yang akan percaya. Begitulah akhir dari film The Pursuit Of Happiness berakhir
dengan kebahagiaan yang sesungguhnya. Tidak ada proses yang akan menghianati hasil, selama proses yang
dijalani dihargai dan dilakukan dengan sungguh-sungguh, maka tidak ada yang tidak mungkin untuk di gapai
oleh kekuatan diri kita sendiri (Ikhsan, 2014; Lumampauw et al., 2021). “Success is not final, Failure is not
Fatal, It is the courage to continue that counts” \Winston Churchill.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Media film merupakan salah satu media komunikasi yang paling efektif dan banyak digunakan untuk
memberikan pesan-pesan moral ataupun motivasi dan insight bagi para peminatnya. Sehingga film merupakan
salah satu media yang berkontribusi dalam komunikasi media massa yang dapat memberikan pengaruh,
pengetahuan, pandangan kehidupan / Gaya hidup, motivasi, dan figure atau contoh model pada kehidupan
sosial manusia pada umumnya (Kusrini, 2015). Sehingga tentu hal ini menjadi penting bahwa sepatutnya
kualitas sebuah film harus lah baik dan memiliki pesan moral bagi para penontonya. Pembuatan film harus
lebih mengutamakan kualitas komunikasi apa atau pesan apa yang ingin disampaikan, bukan hanya pada
bentuk kemasan fisualisasi menarik dan profit margin bagi pembuatnya saja. Film The Pursuit Of Happiness
berhasil memberikan banyak pesan moral bagi para penonton. Film ini diangkat berdasarkan biografi seorang
stockbroker yang sukses di Amerika dengan latar belakang pengalamannya sebagai seorang salesman mesin
x-ray. Sepak terjang proses menggapai keberhasilan yang dituangkan dalam film memberikan pesan bahwa
hidup itu memang tidak mudah, oleh karena itu maka dibutuhkan usaha dan kerja keras untuk menggapai suatu
kesuksesan dan perlu pengorbanan. Setiap impian yang dimiliki hanya diri kita lah yang mampu
mewujudkannya, maka motivasi itu harus dimunculkan dari dalam dan percaya dirilah pada kemampuan diri
sendiri, jangan pernah biarkan siapun mengatakan bahwa diri kita tidak mampu melakukan sesuatu yang kita
impikan.
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